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ABSTRAK

Material berperan besar dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek konstruksi. Besi
tulangan merupakan salah satu material yang memiliki nilai tinggi. Sisa-sisa material harus
diperhitungkan agar proyek tidak mengalami pemebengkakan biaya. Terbentuknya sisa besi
tulangan dapat diperhitungkan dan diminimalisir dengan cara membuat bar bending schedule.
Tujuan penelitian ini yaitu menghitung kebutuhan, sisa dan biaya pekerjaan besi menggunakan
metode bar bending schedule kemudian dibandingkan dengan jumlah kebutuhan besi tulangan
dalam Rencana Anggaran Biaya dan data logistik proyek.

Penelitian ini dilakukan dengan metode pendekatan deskriptif analitik. Jumlah kebutuhan
besi dihitung berdasarkan shop drawing dan SNI. Kemudian bar bending schedule dibuat dengan
bantuan program Microsoft Excel dengan Ad-in Solver. Didapatkan alternatif potongan paling
optimal sehingga menghasilkan sisa potongan minimal.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah kebutuhan besi tulangan sebanyak 46.499.98 kg,
dengan sisa besi tulangan sebanyak 774,49 kg atau berkisar 2% dimana persentase tersebut lebih
kecil sebanyak 60% dari persentase sisa yang direkomendasikan oleh SNI. Total biaya kebutuhan
besi tulangan pondasi, RC wall, tangga, balok, kolom dan pelat sebesar Rp 669,600,000.00 atau
lebih kecil sebesar 16% dari total biaya pekerjaan pondasi, tangga RC wall, balok, kolom dan pelat
pada Rencana Anggaran Biaya dan 22% lebih kecil dari harga dari data logistik besi Proyek
Jimbaran Greenhill Villa R.13.

Kata kunci: analisis, besi tulangan, optimasi waste, bar bending schedule, biaya
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ABSTRACT

Materials play a big role in determining the cost of a construction project. Reinforcement
steel is one of the materials that has a high value. Material waste must be taken into account so that
the project does not experience cost overruns. The amount of reinforcing steel waste can be
calculated and minimized by making a bar bending schedule. The purpose of this study is to
calculate the needs, residual and cost of reinforcing steel work using the bar bending schedule
method and then compare it with the needs in the Budget Plan and project logistics data.

This research was conducted using a descriptive analytical approach. The amount of
reinforcing steel required is calculated based on shop drawings and SNI. Then the bar bending
schedule is created with the help of the Microsofit Excel program with Ad-in Solver. The most
optimal cut alternative is obtained so as to produce minimal remaining pieces.

The results of this study are the need for reinforcing steel as much as 46,499.98 kg, with
774.49 kg wasted masterials or around 2% where the percentage is 3% smaller than the waste
materials percentage in SNI. The total cost for foundation reinforcement, RC wall, beams, columns
and plates is Rp. 669,600,000 or less, 16% of the total cost of foundation work, RC wall, beams,
columns and plates in the Budget Plan and 20% less than the price of reinforcement steel logistics
data for Jimbaran Greenhill Villa R.13 Project.

Keywords: analysis, reinforcement steel, waste optimation, bar bending schedules , costs
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Material konstruksi merupakan bahan baku utama untuk pembangunan
konstruksi yang berperan penting dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek.
Menurut Ervianto, material mempunyai persentase cukup besar yaitu 50-70% dari
total biaya proyek sehingga secara tidak langsung memegang peran penting dalam
menunjang keberhasilan proyek khususnya dalam segi biaya Munculnya sisa
material pada saat pelaksanaan proyek di lapangan tidak akan dapat dihindari.
Masih banyak pelaku konstruksi yang tidak menyadari betapa sisa ini telah
membuat biaya proyek menjadi tidak terkendali sehingga terjadi pembengkakan
biaya / cost overrun. [1]. Disebutkan oleh Farmoso, C.T bahwa material besi beton
merupakan material yang memiliki persentase terhadap biaya tertinggi yaitu
berkisar 20% - 30%. Menurut Basid, jika dilihat dari pengaruh faktor penyebab
terjadinya sisa material besi terhadap kegiatan konstruksi, maka pemotongan besi
beton bertulang yang tidak optimal merupakan faktor yang paling mempengaruhi
terjadinya sisa material besi, sechingga persentase sisa besi dalam suatu proyek yang
terbuang percuma akibat kesalahan pemotongan besi sekitar 11% - 15% . Persentase
tersebut tergolong cukup besar sehingga diperlukan perencanaan yang matang
dalam manajemen pemotongan besi tulangan agar tidak menghasilkan waste yang
tinggi sehingga tidak mengurangi keuntungan dari proyek konstruksi.[2]

Sebagai salah satu material yang memiliki nilai tinggi dalam pekerjaan
struktur perlu adanya perencanaan pembesian. Besi tulangan yang digunakan
memiliki jenis dimensi dan spesifikasi yang berbeda-beda sesuai dengan gambar
shop drawing sehingga kebutuhan potongan besi pada pekerjaan struktur sangatlah
variatif. Sedangkan besi tulangan diproduksi dalam bentuk batangan dengan
panjang standar 12 m hal tersebut menyebabkan pekerjaan pembesian harus
direncanakan dengan baik. Perencanaan dimulai dari perhitungan kebutuhan besi
tulangan. Besi tulangan harus dihitung dengan sangat teliti untuk mendapat nilai
kebutuhan besi tulangan yang optimal sehingga dapat meminimalisir adanya sisa
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material besi. Pekerjaan pembesian terdiri dari pekerjaan pemotongan,
pembengkokan dan pabrikasi besi tulangan. Semua pekerjaan tersebut berpedoman
pada shop drawing dan standar teknis yang berlaku.[3] Manajemen pemotongan
besi untuk pekerjaan struktur beton bertulang sangat penting dalam proyek karena
poses pemotongan material besi tersebut merupakan kegiatan yang paling sering
menimbulkan sisa material besi berupa potongan-potongan besi. [2]

Ada beberapa metode dalam menghitung kebutuhan besi tulangan, yaitu
metode pendekatan (manual) dan metode bar bending schedule (BBS). Metode
pendekatan (manual) yaitu perhitungan kebutuhan pembesian per satuan panjang
dengan cara memotong-motong bagian komponen struktur kemudian dicari
kuantitas besi per meter bagian dengan cara mengalikan panjang tulangan dengan
jumlah tulangan serta berat jenisnya. Sedangkan bar bending schedule (BBS)
adalah metode perencanaan pembesian yang mengandung informasi tentang detail
bentuk besi tulangan, panjang besi tulangan, dimensi dan jumlah besi tulangan yang
akan digunakan pada pekerjaan struktur yang mengacu pada gambar Shop Drawing
yang telah disetujui oleh perencana. Bar bending schedule menghasilkan kebutuhan
besi dalam satuan batang kemudian diperoleh satuan berat. Pola-pola pemotongan
besi tulangan dikombinasikan sehingga mendapatkan pola yang paling optimal dan
menghasilkan sisa material yang seminimal mungkin. Setiap metode memiliki
keterbatasan dan membutuhkan tingkat ketelitian dalam perhitungannya. Semakin
banyak variasi potongan, semakin lama waktu yang dibutuhkan dan semakin tinggi
tingkat ketelitian yang diperlukan. [3].

Atas dasar penelitian tersebut, maka sebagai penelitian lanjutan akan
dilakukan perhitungan pembesian menggunakan metode bar bending schedule
dengan memperhatikan sisa material serta mengacu pada gambar Shop Drawing,
RKS Struktur pada Proyek Villa R.13 .Sehingga dapat diketahui secara akurat
kebutuhan material besi tulangan serta sisa material besi yang ditimbulkan.
Menerapkan bar bending schedule tidak hanya untuk mengetahui jumlah kebutuhan
besi tulangan dan sisanya, melainkan dapat membuat perencanaan yang lebih teliti
dan mempermudah untuk memasok material besi tulangan sesuai dengan

perencanaan. Maka dengan menggunakan BBS perhitungan pembesian termasuk
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sebagai upaya untuk mengefesiensi pembesian Proyek Jimbaran Greenhill Villa

R.13.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah akan memberikan gambaran mengenai apa yang akan

dibahas pada bab selanjutnya. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas yaitu:

1.

Berapa jumlah kebutuhan besi tulangan yang dihitung dengan
menggunakan metode bar bending schedule pada proyek Jimbaran
Greenhill Villa R.13?

Berapa persentase sisa material besi tulangan yang dihitung dengan
menggunakan metode bar bending schedule pada proyek Jimbaran
Greenhill Villa R.13 dan bagaimana perbandingannya dengan SNI?
Berapa besar biaya pembesian struktur beton bertulang yang dihitung
dengan menggunakan metode bar bending schedule dibandingkan dengan
biaya pembesian struktur beton bertulang berdasarkan data logistik besi
dan Rencana Anggaran Biaya pada proyek Jimbaran Greenhill Villa
R.137?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni bersumber dari

rumusan masalah:

1.

Mengetahui kebutuhan besi tulangan yang dihitung dengan menggunakan
metode bar bending schedule pada proyek Jimbaran Greenhill Villa R13
Mengetahui persentase sisa material besi tulangan yang dihitung dengan
menggunakan metode bar bending schedule pada proyek Jimbaran
Greenhill Villa R13 dan perbandingannya dengan SNI

Mengetahui besar biaya pembesian struktur beton bertulang yang dihitung
dengan menggunakan metode bar bending schedule dibandingkan dengan
biaya pembesian struktur beton bertulang pekerjaan berdasarkan data
logistik besi dan Rencana Anggaran Biaya pada proyek Jimbaran

Greenhill Villa R.13



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Kontraktor/ Pelaksana

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi perusahaan dalam

mengambil keputusan yang berkaitan dengan pembesian khususnya

perhitungan kebutuhan material besi tulangan.

Bagi Mahasiswa

a. Dapat mengaplikasikan dan mengembangkan pengetahuan tentang
ilmu manajemen khususnya dalam manajemen material.

b. Diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan untuk penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen material dan bar
bending schedule.

Bagi Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan mengenai ilmu

menajemen material khususnya optimalisasi besi dan bar bending

schedule, serta mengembangkan pengetahuan mengenai pekerjaan

struktur beton bertulang, khususnya pekerjaan pembesian.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan

diberikan batasan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menghitung kebutuhan material besi tulangan pada

pekerjaan pondasi, RC wall, tangga, sloof, balok, kolom, dan plat lantai.

2. Pada penelitian ini menggunakan metode Bar Bending Schedule dengan

4.

mengacu pada Standar Detail Pekerjaan Struktur pada Shop Drawing,
SNI, dan RKS Struktur.

Pemodelan pola pembesian dilakukan menggunakan aplikasi AutoCAD
2017.

Bar bending schedule dibuat dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel
2019.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan sisa besi tulangan pada

pembahasan, diperoleh beberapa simpulan di bawah ini:

1.

Kebutuhan besi tulangan untuk pekerjaan pondasi, RC wall, sloof, balok,
kolom dan pelat lantai pada Proyek Jimbaran Greenhill Villa R.13 yaitu besi
D19 sebanyak 267 batang atau sebesar 7.127,818 kg, besi D16 sebanyak 683
batang atau 12.930 kg, besi D13 sebanyak 472 batang sepanjang 12 m atau
sebesar 5.898,84 kg, dan besi D10 sebanyak 2.778 batang atau sebesar
20.543,31 kg. Sehingga total kebutuhan besi tulangan yaitu 46.499,98 kg.
Persentase sisa (waste) besi tulangan untuk pekerjaan pondasi, RC wall, sloof,
balok, kolom dan pelat lantai pada Proyek Jimbaran Greenhill Villa R.13 yaitu
D19 sebesar 3%, besi D16 sebesar 2%, besi D13 sebesar 4%, dan besi D10
sebesar 0.5%% atau secara keseluruhan rata-rata persentase waste adalah 2%,
atau 60% lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai standar sisa atau waste
besi tulangan yang direkomendasikan oleh SNI yaitu 5%.

Total biaya pembesian struktur beton bertulang untuk pekerjaan pondasi, RC
wall, tangga, sloof, balok, kolom dan pelat lantai pada Proyek Jimbaran
Greenhill Villa R.13 berdasarkan metode bar bending schedule yaitu sebesar
Rp. 669,600,00.00 sementara nilai pengadaan besi oleh bagian logistik sebesar
Rp. 863,202,000.00 sedangkan berdasarkan RAB adalah senilai Rp.
801,479,000.00. Dengan demikian hasil perhitungan dengan metode bar
bending schedule 22% lebih kecil dari pengadaan oleh logistik dan 16% lebih
kecil dari Rencana Anggaran Biaya. Dari hasil tersebut sebenarnya juga dapat
diketahui bahwa nilai pengadaan besi beton lebih besar dari Rencana Anggaran

Biaya.



5.2 Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil dan pembahasan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Pembuatan bar bending schedule sangat disarankan agar manajemen
pembesian proyek dari tahap estimasi hingga tahap pemotongan besi dapat
dilakukan dengan detail sehingga proyek tidak mengalami cost overrun di
biaya pekerjaan pembesian dan sisa potongan dapat diminimalisir. Dan agar
bar bending schedule bisa terwujud, dalam pelaksanaannya perlu pengawasan
yang teliti dan ketat.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat mengangkat topik yang sama namun dapat
menggunakan metode dengan aplikasi lainnya seperti SOWB (Sofiware
Optimalisasi Waste Besi) karena metode dengan menggunakan Add-in Solver

membutuhkan waktu yang relatif panjang.
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